





Sejak diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3/2003 dan UU No 14/2008, lembaga-
lembaga pemerintah mulai dari pusat sampai dengan tingkat kabupaten/kota 
berlomba-lomba menjadi yang terdepan dalam implementasi e-government dan 
memenuhi keterbukaan informasi kepada public. Pada saat ini Kementerian Agama 
dalam hal menerapkan e-Governement masih kurang terlihat aplikasinya dalam 
menunjang pekerjaan mereka hal ini dapat dilihat masih kurang dimanfaatkannya 
sarana e-mail sebagai sarana komunikasi dan website sebagai alat untuk 
memberikan informasi baik kepada public maupun kepada internal organisasi masih 
cenderung kurang berjalan. Meurut KAPUS PINMAS KEMENAG karena masih 
kurangnya pegawai yang memanfaatkan teknologi informasi dan memahami apa 
manfaat dan tujuannya penerapan e-Government tersebut. 
Fenomena ini membuat peneliti ingin melihat seberapa besar budaya organisasi 
mempengaruhi keberhasilan pengembangan e-government dan seberapa besar 
signifikansinya dalam mempengaruhi e-Government.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini Studi literature, Wawancara dan Kuesioner.Pengukuran budaya 
organisasi menggunakan teori Luthans (1998), budaya organisasi merupakan 
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota 
organisasi.Sehingga pengukuran budaya organisasi diukur melalui perilaku 
organisasi. Menurut Keith Davis & John W. Newstroom (1985:152 mempunyai unsur 
pokokdalam perilaku organisasi adalah orang, struktur, teknologi, dan 
lingkungantempat organisasi beroperasi. Sedangkan dalam mengukur e-Government 
menurut manfaat dari Al Gore dan Tony Blair. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sequential Equation Model 





keberhasilan pengembangan e-Government dan yang paling significant 
mempengaruhi adalah dimensi orang dan lingkungan luar. 








Since the issuance of Presidential Instruction No. 3 / 2003 and Law No. 14/2008, government 
agencies ranging from central to district level vying to be the leader in implementing e-
government and meet the information disclosure to the public. At this time the Ministry of 
Religious Affairs in terms of implementing e-Governement is still less visible applications in 
support of their work this can be seen still less exploited means of e-mail as a means of 
communication and website as a tool to provide better information to the public as well as to 
internal organization still tends to be less walk. According to the Head of PINMAS 
KEMENAG because it is still a lack of employees who use information technology and 
understand what the benefits and objectives are the implementation of e-Government.  
This phenomenon makes researchers want to see how big the organization's culture affect the 
successful development of e-government and how much significance in influencing the e-
Government. The method used in this research literature study, interviews and 
questionnaires. Measurement of organizational culture using the theory Luthans (1998), 
organizational culture is the norms and values that drive the behavior of members of the 
organization. So the measurement of organizational culture is measured through 
organizational behavior. According to Keith Davis & John W. Newstroom (1985:152) having 
constituents in organizational behavior is a person, structure, technology, and 
lingkungantempat the organization operates. While in measuring e-Government by the 





The method used in this study is the Sequential Equation Model (SEM) to obtain the result 
that the Cultural Organization of influence on the successful development of e-Government 
and the most significant influence is the people dimension and the outside environment. 
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